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ABSTRAK: Pemanfaatan limbah cangkang kepiting sebagai alat tangkap gurita merupakan 

inovasi berkelanjutan yang tidak hanya mengurangi limbah tetapi juga meningkatkan 

pengetahuan mahasiswa dalam kewirausahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

dampak pemanfaatan limbah cangkang kepiting terhadap peningkatan keterampilan inovasi 

mahasiswa pada mata kuliah Biologi Perikanan di Program Studi Perikanan Tangkap 

Politeknik Kepulauan Simeulue. Penelitian menggunakan metode eksperimen semu dengan 

membandingkan kelompok kontrol dan kelompok perlakuan yang diberikan pembelajaran 

inovatif berbasis limbah. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

pemahaman mahasiswa mengenai pemanfaatan sumber daya lokal sebagai produk bernilai 

ekonomis dan ramah lingkungan. Inovasi ini juga memperlihatkan potensi ekonomi sirkular 

yang mampu mendorong terciptanya wirausaha berbasis keberlanjutan di kalangan 

mahasiswa. Dengan demikian, pembelajaran berbasis inovasi limbah perikanan ini dapat 

menjadi model dalam pengembangan kurikulum pendidikan tinggi, khususnya pada bidang 

perikanan dan kewirausahaan. 

Kata Kunci: Limbah Cangkang Kepiting, Inovasi Alat Tangkap, Ekonomi Sirkular, 

Kewirausahaan, Pendidikan Berkelanjutan. 

ABSTRACT: The utilization of crab shell waste as octopus fishing gear is a sustainable 

innovation that not only reduces waste but also increases student knowledge in 

entrepreneurship. This study aims to evaluate the impact of utilizing crab shell waste on 

improving student innovation skills in the Fisheries Biology course at the Simeulue Islands 

Polytechnic Capture Fisheries Study Program. The research used a pseudo-experimental 

method by comparing the control group and the treatment group given waste-based innovative 

learning. The results showed a significant increase in students' understanding of the utilization 

of local resources as economically valuable and environmentally friendly products. This 

innovation also shows the potential of a circular economy that can encourage the creation of 

sustainability-based entrepreneurship among students. Thus, learning based on fishery waste 

innovation can be a model in the development of higher education curriculum, especially in 

the field of fisheries and entrepreneurship. 
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PENDAHULUAN 

Dalam era yang ditandai dengan 

meningkatnya kesadaran akan keberlanjutan, 

pemanfaatan limbah yang berasal dari sumber 

daya laut menjadi isu yang semakin penting dan 

menarik perhatian dalam bidang perikanan serta 

pendidikan. Salah satu limbah yang sering 

diabaikan tetapi memiliki potensi signifikan 

untuk dimanfaatkan adalah cangkang kepiting. 

Umumnya dianggap sebagai bahan sisa, 

cangkang kepiting sebenarnya menyimpan 

komponen seperti kitosan, yang dapat diolah 

menjadi produk bernilai tambah. Dalam konteks 

ini, pemanfaatan cangkang kepiting untuk 

menciptakan alat tangkap gurita bukan hanya 

memberikan nilai ekonomi bagi nelayan, tetapi 

juga berpotensi sebagai sarana pembelajaran bagi 

mahasiswa untuk memahami prinsip 

kewirausahaan dan pengelolaan sumber daya 

alam yang berkelanjutan. Sebagai contoh, 

Luthfiyana et al. (2022) menyatakan bahwa 

kitosan dari cangkang kepiting memiliki potensi 

sebagai bahan baku dalam produk perikanan 

ramah lingkungan, yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan efisiensi alat tangkap gurita. 

Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan 

penelitian dengan judul "Penerapan Pemanfaatan 

Sampah Cangkang Kepiting sebagai Alat 

Tangkap Gurita untuk Meningkatkan 

Pengetahuan Inovasi Mahasiswa dalam 

Berwirausaha Melalui Pembelajaran pada Mata 

Kuliah Biologi Perikanan di Prodi Perikanan 

Tangkap Politeknik Kepulauan Simeulue." 

Limbah perikanan, terutama cangkang 

kepiting, memiliki kandungan yang kaya akan 

bahan organik, yang menjadikannya sebagai 

sumber daya alternatif dalam pembuatan produk 

perikanan. Hariyanto (2023) mengungkapkan 

bahwa ekstrak kitosan yang dihasilkan dari 

cangkang kepiting berpotensi tinggi untuk 

diaplikasikan dalam berbagai sektor, termasuk 

produk kesehatan dan lingkungan. Inovasi dalam 

pemanfaatan limbah ini tidak hanya mengurangi 

pencemaran lingkungan tetapi juga membuka 

peluang ekonomi baru, terutama bagi mahasiswa 

perikanan  yang  belajar  tentang  wirausaha 

berbasis sumber daya alam. Dengan demikian, 

mengintegrasikan pemanfaatan cangkang 

kepiting dalam kurikulum pendidikan tinggi 

merupakan langkah strategis dalam menciptakan 

calon wirausahawan yang memiliki kesadaran 

lingkungan yang tinggi. Berdasarkan hal 

tersebut, maka dilakukan penelitian dengan judul 

di atas. 

Dalam perspektif pendidikan, penerapan 

praktik pemanfaatan limbah di lingkungan 

perguruan tinggi dapat mendorong mahasiswa 

untuk berpikir kreatif dan inovatif. Menurut 

Sakinah et al. (2022), program pelatihan dan 

sosialisasi yang memperkenalkan pengelolaan 

limbah kepada masyarakat, termasuk mahasiswa, 

terbukti dapat meningkatkan kesadaran dan 

partisipasi mereka dalam menjaga kelestarian 

lingkungan. Selain itu, integrasi materi mengenai 

pengolahan limbah dalam proses pembelajaran 

memungkinkan mahasiswa tidak hanya 

memahami teori tetapi juga menerapkannya 

dalam praktik nyata yang bermanfaat. Dalam 

konteks ini, mata kuliah Biologi Perikanan di 

Program Studi Perikanan Tangkap dapat 

memainkan peran penting dalam mendorong 

mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan 

wirausaha melalui pemanfaatan cangkang 

kepiting sebagai alat tangkap gurita. Berdasarkan 

hal tersebut, maka dilakukan penelitian dengan 

judul di atas. 

Pemanfaatan cangkang kepiting sebagai 

alat tangkap gurita juga sejalan dengan prinsip 

kewirausahaan berkelanjutan, di mana 

mahasiswa diajarkan untuk memanfaatkan 

sumber daya secara efisien dan bertanggung 

jawab. Inovasi ini tidak hanya memberikan 

peluang bagi mahasiswa untuk mengembangkan 

produk yang bernilai ekonomi tetapi juga melatih 

mereka dalam menciptakan solusi yang ramah 

lingkungan. Azizah et al. (2022) menyebutkan 

bahwa pelatihan kewirausahaan berbasis 

pemanfaatan limbah dapat memberikan dampak 
positif terhadap kemampuan berpikir kritis dan 

keterampilan manajemen mahasiswa, serta 

meningkatkan nilai ekonomi dan sosial bagi 

masyarakat sekitar. Oleh karena itu, penerapan 

pemanfaatan limbah cangkang kepiting sebagai 
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alat tangkap diharapkan dapat menjadi model 

pembelajaran kewirausahaan yang tidak hanya 

berbasis teori tetapi juga mempraktikkan nilai- 

nilai keberlanjutan. Berdasarkan hal tersebut, 

maka dilakukan penelitian dengan judul di atas. 

Selain memberikan manfaat ekonomi, 

pemanfaatan limbah cangkang kepiting juga 

memiliki dampak ekologis yang positif. Limbah 

perikanan, termasuk cangkang kepiting, sering 

kali menimbulkan masalah lingkungan jika tidak 

dikelola dengan baik. Studi oleh Hariyanto 

(2023) menunjukkan bahwa pengolahan 

cangkang kepiting menjadi kitosan tidak hanya 

membantu mengurangi limbah tetapi juga 

menghasilkan produk bernilai tinggi yang ramah 

lingkungan. Dengan demikian, penerapan 

teknologi pemanfaatan limbah ini dapat menjadi 

solusi praktis untuk mengurangi pencemaran dan 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya laut 

secara berkelanjutan. Bagi mahasiswa, terlibat 

dalam proses inovasi ini dapat memberikan 

pemahaman mendalam tentang pentingnya 

pengelolaan sumber daya yang bertanggung 

jawab serta memperkuat keterampilan wirausaha 

mereka. Berdasarkan hal tersebut, maka 

dilakukan penelitian dengan judul di atas. 

Tidak kalah pentingnya, pengenalan 

praktik pemanfaatan limbah dalam kurikulum 

pendidikan tinggi dapat memperluas wawasan 

mahasiswa tentang teknologi berkelanjutan yang 

relevan dengan kebutuhan industri perikanan. 

Luthfiyana et al. (2022) menekankan bahwa 

inovasi berbasis pemanfaatan bahan alami seperti 

kitosan dari cangkang kepiting merupakan 

langkah maju dalam menciptakan alat tangkap 

yang lebih efisien dan ramah lingkungan. Alat 

tangkap gurita berbahan dasar kitosan, misalnya, 

tidak hanya meningkatkan efektivitas tangkapan 

tetapi juga mengurangi dampak negatif terhadap 

ekosistem laut. Dalam konteks pembelajaran, 

mahasiswa diharapkan mampu memahami 

proses produksi dan dampak lingkungan dari 
teknologi yang mereka kembangkan, sehingga 

pembelajaran ini dapat berfungsi sebagai fondasi 

penting bagi karir wirausaha mereka di masa 

depan. Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan 

penelitian dengan judul di atas. 

Berdasarkan pemaparan di atas, terlihat 

jelas bahwa pemanfaatan limbah cangkang 

kepiting  memiliki  potensi  besar  untuk 

diintegrasikan dalam pendidikan tinggi, 

khususnya dalam pembelajaran Biologi 

Perikanan di Program Studi Perikanan Tangkap 

Politeknik Kepulauan Simeulue. Dengan 

melibatkan mahasiswa dalam kegiatan inovatif 

seperti ini, mereka tidak hanya akan memperoleh 

pengetahuan teoretis, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan praktis yang 

relevan dengan kebutuhan industri dan 

lingkungan. Lebih dari itu, inovasi ini diharapkan 

dapat mendorong mahasiswa untuk berkontribusi 

langsung terhadap pengurangan limbah dan 

pelestarian lingkungan, serta membuka peluang 

untuk menjadi wirausahawan di bidang 

perikanan yang berwawasan keberlanjutan. 

Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan 

penelitian dengan judul "Penerapan Pemanfaatan 

Sampah Cangkang Kepiting sebagai Alat 

Tangkap Gurita untuk Meningkatkan 

Pengetahuan Inovasi Mahasiswa dalam 

Berwirausaha Melalui Pembelajaran pada Mata 

Kuliah Biologi Perikanan di Prodi Perikanan 

Tangkap Politeknik Kepulauan Simeulue." 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain eksperimen semu 

(quasi-experimental) untuk mengkaji dampak 

pemanfaatan cangkang kepiting sebagai alat 

tangkap gurita terhadap peningkatan 

pengetahuan inovasi mahasiswa dalam 

berwirausaha. Pendekatan ini dipilih untuk 

mengevaluasi efektifitas penerapan metode 

pemanfaatan limbah cangkang kepiting dalam 

pembelajaran Biologi Perikanan di Program 

Studi Perikanan Tangkap Politeknik Kepulauan 

Simeulue. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat 

mengeksplorasi perubahan pengetahuan dan 

keterampilan inovasi mahasiswa secara terukur 

dan objektif, sehingga hasil penelitian dapat 

dipertanggungjawabkan secara akademis. 

 

Desain dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dalam bentuk 

eksperimen semu dengan kelompok kontrol dan 

kelompok perlakuan. Kelompok perlakuan 

terdiri atas mahasiswa yang diberikan materi dan 

praktik mengenai pemanfaatan cangkang 

kepiting sebagai alat tangkap gurita, sedangkan 

kelompok kontrol hanya menerima pembelajaran 
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konvensional tanpa melibatkan pemanfaatan 

cangkang kepiting. Desain ini memungkinkan 

peneliti untuk mengevaluasi perbedaan yang 

terjadi antara kedua kelompok dan menentukan 

pengaruh signifikan dari pembelajaran berbasis 

pemanfaatan limbah terhadap pengetahuan 

inovasi dan keterampilan wirausaha mahasiswa. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa Program Studi Perikanan Tangkap 

Politeknik Kepulauan Simeulue yang terdaftar 

dalam mata kuliah Biologi Perikanan. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling, di mana mahasiswa yang 

terlibat dalam penelitian adalah mereka yang 

memiliki latar belakang keilmuan yang relevan 

serta menunjukkan ketertarikan terhadap materi 

pemanfaatan limbah perikanan. Jumlah sampel 

yang dipilih untuk penelitian ini adalah sebanyak 

60 mahasiswa, yang kemudian dibagi secara 

merata menjadi dua kelompok, yaitu kelompok 

kontrol dan kelompok perlakuan. 

 

Instrumen Penelitian 

Instrumen utama dalam penelitian ini 

adalah kuesioner pre-test dan post-test yang 

dirancang untuk mengukur pengetahuan inovasi 

mahasiswa dalam kewirausahaan perikanan. 

Kuesioner ini disusun berdasarkan indikator- 

indikator yang mencakup pengetahuan tentang 

pemanfaatan limbah, kemampuan inovasi dalam 

pembuatan alat tangkap, serta pemahaman 

tentang konsep wirausaha berkelanjutan. Selain 

itu, lembar observasi digunakan untuk mencatat 

keterampilan praktis mahasiswa selama proses 

pembuatan dan pengaplikasian alat tangkap 

gurita berbasis cangkang kepiting. Validitas dan 

reliabilitas instrumen diuji melalui uji coba (pilot 

testing) dengan menggunakan teknik analisis 

item dan koefisien reliabilitas Cronbach’s alpha, 

sehingga instrumen yang digunakan dapat 

diandalkan dalam mengukur variabel yang 

diteliti. 

 

Prosedur Penelitian 

Penelitian dilakukan dalam beberapa 

tahap, dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, 

hingga evaluasi akhir. Pada tahap pertama, 

dilakukan persiapan instrumen penelitian serta 

pengumpulan bahan dan alat yang diperlukan 

untuk pembuatan alat tangkap gurita berbasis 

cangkang kepiting. Selanjutnya, dilaksanakan 

pre-test kepada kedua kelompok untuk mengukur 

tingkat pengetahuan awal mahasiswa. Setelah 

itu, kelompok perlakuan diberikan pembelajaran 

inovatif yang meliputi penjelasan teori dan 

praktik langsung dalam mengolah cangkang 

kepiting menjadi alat tangkap gurita. Kelompok 

kontrol hanya mengikuti pembelajaran 

konvensional yang berfokus pada teori dasar 

Biologi Perikanan tanpa melibatkan praktik 

inovasi. 

Pada tahap akhir, dilakukan post-test pada 

kedua kelompok untuk mengevaluasi perubahan 

pengetahuan dan keterampilan setelah 

pembelajaran. Seluruh data yang diperoleh dari 

kuesioner dan lembar observasi dianalisis untuk 

menentukan perbedaan hasil pembelajaran antara 

kelompok kontrol dan kelompok perlakuan. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

kuesioner, observasi, dan wawancara. Kuesioner 

pre-test dan post-test digunakan untuk mengukur 

tingkat pengetahuan mahasiswa sebelum dan 

sesudah intervensi, sementara observasi 

dilakukan untuk mencatat keterampilan praktis 

mahasiswa selama proses pembuatan alat 

tangkap. Selain itu, wawancara mendalam 

dilakukan terhadap beberapa mahasiswa untuk 

mendapatkan insight tambahan terkait persepsi 

mereka terhadap pembelajaran berbasis 

pemanfaatan limbah cangkang kepiting dan 

dampaknya terhadap motivasi mereka dalam 

berwirausaha. 

 

Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan teknik statistik deskriptif dan 

inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan profil pengetahuan dan 

keterampilan inovasi mahasiswa sebelum dan 

sesudah perlakuan. Sementara itu, analisis 

inferensial dilakukan dengan uji t-independen 

untuk membandingkan perbedaan signifikan 

antara hasil post-test kelompok kontrol dan 

kelompok perlakuan. Teknik ini dipilih karena 

sesuai untuk mengevaluasi pengaruh intervensi 

pada dua kelompok independen (kontrol dan 
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perlakuan). Selanjutnya, koefisien korelasi 

Pearson digunakan untuk menganalisis 

hubungan antara pengetahuan inovasi dan 

motivasi wirausaha mahasiswa, dengan tujuan 

memahami sejauh mana pemanfaatan cangkang 

kepiting sebagai alat tangkap gurita dapat 

meningkatkan minat mahasiswa dalam bidang 

wirausaha perikanan. 

Dengan desain, metode, dan teknik analisis 

yang komprehensif, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam mengembangkan pendekatan 

pembelajaran inovatif berbasis pemanfaatan 

limbah perikanan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemanfaatan limbah cangkang kepiting 

dalam pembuatan alat tangkap gurita merupakan 

salah satu inovasi yang berpotensi memberikan 

berbagai manfaat dalam bidang perikanan 

tangkap, pengelolaan limbah, dan kewirausahaan 

mahasiswa. Penggunaan cangkang kepiting 

sebagai bahan dasar alat tangkap ini 

menunjukkan bahwa limbah yang umumnya 

dianggap tidak bernilai dapat diolah menjadi 

produk yang bermanfaat dan memiliki nilai 

ekonomi, sehingga turut mendukung prinsip 

ekonomi sirkular. Dalam konteks pembelajaran 

di Program Studi Perikanan Tangkap di 

Politeknik Kepulauan Simeulue, inovasi ini tidak 

hanya bertujuan untuk mengatasi limbah 

cangkang kepiting, tetapi juga menambah 

wawasan praktis mahasiswa mengenai 

pengelolaan sumber daya yang berkelanjutan dan 

kewirausahaan berbasis inovasi. 

 

Potensi Cangkang Kepiting sebagai Bahan 

Bernilai Tambah 

Limbah cangkang kepiting memiliki 

komponen kimia yang berpotensi besar untuk 

berbagai aplikasi, salah satunya adalah sebagai 

bahan dasar kitosan. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Cahyono et al. (2020), kitosan 

yang dihasilkan dari cangkang kepiting memiliki 

karakteristik polimer yang serbaguna dan dapat 

digunakan dalam berbagai bidang, termasuk 

biomedis, pertanian, dan lingkungan. 

Pemanfaatan kitosan dalam pembuatan alat 

tangkap perikanan seperti perangkap gurita tidak 

hanya  memanfaatkan  limbah,  tetapi  juga 

menghasilkan alat tangkap yang lebih ramah 

lingkungan. Dalam perspektif ekonomi sirkular, 

hal ini sangat penting karena dapat mengurangi 

ketergantungan pada bahan baku baru yang 

berasal dari eksploitasi sumber daya alam, serta 

mendukung praktik berkelanjutan dalam industri 

perikanan tangkap (Cahyono et al., 2020; 

Mashuni et al., 2021). 

Selain itu, riset yang dilakukan oleh Fajri 

et al. (2019) menunjukkan bahwa kandungan 

kalsium dalam cangkang kepiting dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan baku pakan 

berkalsium tinggi. Ini membuka peluang untuk 

diversifikasi produk dari limbah cangkang 

kepiting, baik sebagai alat tangkap maupun 

produk tambahan dalam bentuk pakan yang 

memperkaya gizi ikan budidaya. Pemanfaatan 

sumber daya lokal ini sejalan dengan strategi 

pengembangan kewirausahaan di perguruan 

tinggi, di mana mahasiswa dilatih untuk 

memanfaatkan sumber daya di sekitar mereka 

untuk menciptakan produk yang inovatif dan 

bernilai ekonomi (Akbarsyah & Permadi, 2021). 

 

Manfaat Bagi Mahasiswa dalam 

Pembelajaran Kewirausahaan 

Pemanfaatan cangkang kepiting dalam 

pembuatan alat tangkap gurita juga merupakan 

upaya edukatif untuk meningkatkan 

keterampilan kewirausahaan mahasiswa. 

Berdasarkan pandangan Akbarsyah dan Permadi 

(2021), program kewirausahaan yang melibatkan 

mahasiswa dalam proses produksi langsung, 

seperti dalam hal ini pembuatan alat tangkap dari 

limbah cangkang kepiting, dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

proses produksi, pengembangan produk, dan 

pemasaran. Melalui keterlibatan dalam kegiatan 

ini, mahasiswa tidak hanya belajar bagaimana 

mengelola limbah tetapi juga diberi kesempatan 

untuk mengasah keterampilan berinovasi dan 

melihat peluang bisnis dari sudut pandang yang 
berbeda. 

 

Lebih lanjut, proses ini memberikan 

pengalaman praktis yang berkaitan dengan 

prinsip keberlanjutan, di mana mahasiswa 

diajarkan bagaimana mengolah sumber daya 

alam dengan cara yang berkelanjutan dan 

bertanggung  jawab.  Hal  ini  penting  karena 
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pendekatan pembelajaran seperti ini dapat 

mendorong mahasiswa untuk tidak hanya 

berfokus pada keuntungan semata, tetapi juga 

mempertimbangkan aspek lingkungan dan sosial 

dari produk yang mereka hasilkan. Sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Dieningrum et al. 

(2020), partisipasi aktif dalam inovasi 

berkelanjutan ini dapat membentuk karakter 

mahasiswa sebagai agen perubahan yang 

memahami pentingnya pengelolaan limbah 

secara berkelanjutan dalam masyarakat. 

 

Penerapan Prinsip Ekonomi Sirkular 

Pemanfaatan cangkang kepiting dalam 

inovasi pembuatan alat tangkap gurita adalah 

penerapan nyata dari prinsip ekonomi sirkular, di 

mana limbah diolah menjadi produk bernilai 

tambah. Pendekatan ini memungkinkan limbah 

perikanan yang sebelumnya tidak termanfaatkan 

dapat diolah menjadi alat yang produktif dan 

bernilai ekonomi, sehingga mengurangi jumlah 

limbah yang berakhir di lingkungan. Dalam studi 

oleh Dieningrum et al. (2020), terlihat bahwa 

partisipasi masyarakat dalam pengelolaan limbah 

dengan prinsip ekonomi sirkular dapat 

menghasilkan produk yang diminati pasar dan 

berkontribusi pada pengurangan dampak 

lingkungan. Dengan mengaplikasikan prinsip ini, 

mahasiswa dapat memahami konsep "sampah 

sebagai sumber daya," yang secara langsung 

memberikan kontribusi pada pengembangan 

ekonomi berkelanjutan di daerah mereka. 

Dalam konteks pengelolaan limbah, 

pemanfaatan cangkang kepiting sebagai bahan 

baku yang dapat diperbarui juga menunjukkan 

bagaimana limbah organik dapat menjadi solusi 

bagi masalah lingkungan sekaligus peluang 

ekonomi. Melalui praktik ekonomi sirkular, 

mahasiswa mendapatkan pemahaman tentang 

bagaimana pendekatan berkelanjutan dapat 

diintegrasikan dalam kegiatan kewirausahaan 

dan industri, sesuai dengan paradigma baru yang 

mulai diterapkan di berbagai sektor. Mashuni et 

al. (2021) menambahkan bahwa penggunaan 

kitosan sebagai bahan dasar produk industri 

menunjukkan nilai tambah dari limbah yang 

sebelumnya kurang dimanfaatkan, 

memperlihatkan potensi besar yang masih dapat 

dieksplorasi dari produk-produk hasil laut lokal. 

Tantangan dan Hambatan dalam 

Implementasi 

Walaupun inovasi ini menunjukkan 

berbagai potensi, implementasinya tidak luput 

dari tantangan, baik dari sisi teknis maupun non- 

teknis. Salah satu tantangan utama adalah 

keterbatasan pengetahuan dan keterampilan 

teknis mahasiswa dalam proses pengolahan 

cangkang kepiting menjadi bahan kitosan atau 

perangkap yang berkualitas. Proses ini 

membutuhkan pemahaman yang baik mengenai 

teknik ekstraksi dan aplikasi kimia dasar, yang 

dapat menjadi hambatan bagi mahasiswa yang 

belum familiar dengan proses tersebut (Cahyono 
et al., 2020). Selain itu, peralatan yang 

diperlukan untuk proses pengolahan cangkang 

menjadi kitosan berkualitas tinggi juga 

membutuhkan investasi yang cukup besar, yang 

bisa menjadi kendala bagi institusi pendidikan. 

Dari sisi pemasaran, tantangan lain adalah 

kurangnya kesadaran masyarakat tentang 

manfaat produk hasil daur ulang seperti alat 

tangkap berbasis kitosan. Dalam hal ini, 

diperlukan edukasi lebih lanjut kepada 

masyarakat, terutama nelayan, mengenai 

manfaat dan keunggulan alat tangkap yang 

dibuat dari bahan daur ulang. Sosialisasi dan 

kampanye tentang keunggulan produk berbasis 

ekonomi sirkular akan mendukung penerimaan 

produk ini di pasar. Menurut Amalia et al. 

(2021), perlu adanya pendekatan yang 

melibatkan berbagai pemangku kepentingan 

dalam pemasaran produk inovatif berbasis 

limbah agar dapat diterima dan berdaya saing di 

pasar. 

 

Dampak Ekonomi dan Lingkungan 

Dari perspektif ekonomi, pemanfaatan 

cangkang kepiting sebagai bahan baku produksi 

alat tangkap gurita membuka peluang bagi 

mahasiswa untuk menciptakan produk baru yang 

berpotensi memiliki nilai jual tinggi. Selain 

meningkatkan keterampilan kewirausahaan, 

inovasi ini juga berpotensi menciptakan lapangan 

kerja baru, terutama jika produk ini dapat 

dipasarkan secara luas. Melalui inovasi berbasis 

sumber daya lokal ini, mahasiswa dapat menjadi 

agen perubahan yang turut serta dalam 

pengembangan   ekonomi   lokal   dengan 
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memanfaatkan limbah menjadi produk yang 

bernilai (Amalia et al., 2021). 

Dampak lingkungan dari inovasi ini pun 

signifikan, terutama dalam mengurangi 

akumulasi limbah organik. Pengolahan cangkang 

kepiting menjadi bahan baku alat tangkap 

membantu mengurangi pencemaran lingkungan 

akibat limbah perikanan. Dengan mengalihkan 

limbah menjadi produk bernilai, jumlah sampah 

organik yang mencemari perairan dapat ditekan, 

sehingga menjaga kualitas ekosistem laut tetap 

baik. Sebagai contoh, studi oleh Fajri et al. 

(2019) menunjukkan bahwa pemanfaatan limbah 

perikanan dapat memberikan kontribusi nyata 

dalam menjaga kelestarian lingkungan sekaligus 

mendukung industri perikanan yang ramah 

lingkungan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Secara keseluruhan, pemanfaatan 

cangkang kepiting dalam pembuatan alat tangkap 

gurita merupakan sebuah inovasi yang tidak 

hanya bermanfaat secara ekonomi tetapi juga 

memberikan dampak positif terhadap lingkungan 

dan pendidikan. Mahasiswa tidak hanya 

mendapatkan keterampilan praktis dalam 

memanfaatkan limbah, tetapi juga memahami 

pentingnya pengelolaan sumber daya alam secara 

berkelanjutan. Melalui pendekatan ekonomi 

sirkular, di mana limbah diolah menjadi produk 

bernilai tambah, inovasi ini diharapkan dapat 

menjadi model bagi pengembangan produk 

berbasis sumber daya lokal di masa depan. 

Dengan demikian, inovasi ini tidak hanya 

memberikan solusi terhadap masalah limbah, 

tetapi juga mengajarkan pentingnya 

keberlanjutan dalam berwirausaha. 
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